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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum terfermentasi 
bakteri probiotik lignoselulolitik terhadap produksi recahan karkas broiler. Rancangan yang 
digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL), dengan 5 perlakuan, 4 ulangan dan tiap 
ulangan terdiri atas 3 ekor ayam. Perlakuan tersebut adalah broiler diberi ransum komersial 

(RK), ransum terfermentasi tanpa bakteri probiotik lignoselulolitik (RF0), ransum 
terfermentasi bakteri Bacillus subtilis BR4LG sebanyak 5% (RF1), ransum terfermentasi 
bakteri Bacillus sp. BT3CL sebanyak 5% (RF2) dan ransum terfermentasi bakteri Bacillus sp. 
BT8XY sebanyak 5% (RF3). Variabel yang diamati yaitu berat karkas, persentase karkas dan 

persentase recahan karkas (dada, punggung, sayap, paha dan betis). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan RF1, RF2 dan RF3 menghasilkan berat karkas dan persentse 
dada nyata (P<0,05) lebih tinggi, namun persentase punggung, sayap dan paha tidak nyata 
(P>0,05) dengan perlakuan RF0. Bila dibandingkan dengan perlakuan RK, perlakuan RF0, 

RF1, RF2 dan RF3 menghasilkan berat karkas, persentase dada dan paha nyata (P<0,05) lebih 
rendah serta persentase punggung dan sayap nyata (P<0,05) lebih tinggi dari perlakuan RK. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ransum terfermentasi 
bakteri probiotik lignoselulolitik sebanyak 5% dapat meningkatkan berat karkas dan 

persentase dada, namun belum mampu meningkatkan persentase punggung, sayap dan paha 
dari perlakuan pemberian ransum terfermentasi tanpa bakteri probiotik lignoselulolitik. Bila 
dibandingkan dengan pemberian ransum komersial, pemberian ransum terfermentasi 
menghasilkan berat berat karkas, persentase dada dan paha yang lebih rendah serta persentase 

punggung dan sayap yang lebih tinggi. 

Kata kunci: broiler, bakteri probiotik lignoselulolitik, recahan karkas  
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BROILER CARCASSES PIECES GIVEN A RATIONS OF FERMENTED 
LIGNOCELLULOLYTIC PROBIOTIC BACTERIA 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of fermented rations with lignocellulolytic 
probiotic bacteria on the production of broiler carcass pieces. The design used was a 
completely randomized design (CRD), with 5 treatments, 4 replications and each replication 

consisted of 3 chickens. The treatments were broilers given commercial rations (RK), 
fermented rations without lignocellulolytic probiotic bacteria (RF0), fermented rations with 
5% Bacillus subtilis BR4LG (RF1), fermented rations with 5% Bacillus sp. BT3CL (RF2) and 
fermented rations with 5% Bacillus sp. BT8XY (RF3). The variables observed were carcass 

weight, carcass percentage and carcase pieces percentage (chest, back, wings, thighs and 
calves). The results showed that the treatment of RF1, RF2 and RF3 resulted in higher carcass 
weight and chest percentage (P<0.05), but the percentage of back, wings and thighs was not 
significantly (P>0.05) with RF0 treatment. When compared with the RK treatment, RF0, RF1, 

RF2 and RF3 treatments produced carcass weight, chest and thigh percentages that were 
significantly different (P>0.05) lower and resulted in significantly different back and wing 
percentages (P>0.05) higher than the RK treatment. Based on the results of the study, it can 
be concluded that the fermented ration of lignocellulolytic probiotic bacteria as much as 5% 

can increase carcass weight and breast percentage, but has not been able to increase the 
percentage of back, wings and thighs of broilers from fermented ration treatment without 
lignocellulolytic bacteria. When compared with the provision of commercial rations, 
fermented rations resulted in lower carcass weight, lower chest and thigh percentages and 

higher back and wing percentages. 
 

Keywords: broiler, lignocellulolytic probiotic bacteria, carcass pieces 

 

PENDAHULUAN 

Sektor perunggasan terutama ayam ras pedaging (broiler) masih menjadi prioritas 

utama dalam memenuhi kebutuhan protein hewani manusia. Broiler merupakan ayam ras 

pedaging yang mempunyai produktivitas tinggi terutama dalam memproduksi daging, serta 

dapat tumbuh dengan cepat dalam waktu yang relatif singkat (Murtidjo, 2006). Data BPS 

Tahun 2020 menunjukan bahwa populasi broiler di Indonesia terus mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Pada Tahun 2018 populasi broiler 3,137 miliar ekor, dan Tahun 2019 

populasinya mencapai 3,149 miliar ekor. Meningkatnya jumlah populasi broiler disebabkan 

oleh harga yang relatif murah dan terjangkau bagi masyarakat umum (Akhadiarto, 2014).  

Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat keberhasilan usaha 

pemeliharaan broiler adalah bertambahnya berat karkas dan persentase karkas (Mide, 2013; 

Manihuruk et al., 2018). Karkas merupakan bagian tubuh ayam yang telah disembelih secara 
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halal, dikeluarkan darahnya, dicabuti bulunya, dikeluarkan jeroan serta tanpa kepala, leher, 

dan kaki (SNI, 2009). Kualitas ransum yang diberikan akan mempengaruhi pertumbuhan 

ternak, terutama pada berat potong dan berat karkas, sehingga mempengaruhi persentase 

karkas yang dihasilkan (Zulkaesih dan Budhirakhman, 2005; Widjaja et al., 2006).  

Peternak broiler di Indonesia umumnya menggunakan antibotik sebagai feed additive 

untuk memacu pertumbuhan ternak dan meningkatkan produksi ternaknya (Bahri et al., 

2005). Sejak ditetapkannya Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

14/PERMENTAN/PK/350/5/2017 penggunaan Antibiotic Growth Promoters (AGPs) pada 

ternak di Indonesia dilarang. AGPs ini mempunyai efek negatif terhadap kesehatan ternak 

serta hasil produksinya, seperti residu pada jaringan yang membahayakan konsumen, 

resistensi mikroorganisme dan masalah pada lingkungan (Akhadiarto, 2014; Mehdi et al., 

2018). Pelarangan penggunaan AGPs ini memerlukan solusi agar tidak menjadi keluhan bagi 

para peternak.  

Upaya yang dapat dilakukan adalah pemanfaatan bahan alami seperti probiotik. 

Penambahan probiotik ke dalam ransum ayam dapat meningkatkan produksi enzim B-

glukanase pada semua bagian saluran pencernaan dan dapat meningkatkan pertambahan 

bobot badan (Yu et al., 2008). Penggunaan probiotik dapat menekan aktifitas enzim-enzim 

bakteri yang merugikan, tidak meninggalkan residu dan tidak mengakibatkan resistensi, 

sehingga aman dikonsumsi oleh manusia (Daud, 2005). Salah satu probiotik yang dapat 

digunakan sebagai feed additive adalah probiotik lignoselulolitik. 

Dalam penelitian Mudita (2019), terdapat beberapa jenis bakteri probiotik 

lignoselulolitik yang berhasil diisolasi dari cairan rumen sapi bali dan rayap, tiga diantaranya 

mempunyai kemampuan unggul dalam mendegradasi senyawa lignoselulosa diantaranya 

lignin, selulosa dan hemiselulosa yaitu Bacillus subtilis BR4LG, Bacillus sp. BT3CL, dan 

Bacillus sp. BT8XY. Hasil penelitian Kertiyasa et al. (2020) menunjukkan bahwa pemberian 

inokulan probiotik bakteri Bacillus sp. strain BT3CL atau Bacillus subtilis strain BR2CL pada 

air minum mampu meningkatkan berat karkas dan recahan karkas broiler umur 35 hari.  

Pemberian probiotik pada broiler dapat dilakukan dengan fermentasi pada ransum. 

Fermentasi dapat meningkatkan kualitas nutrisi suatu bahan pakan, karena terjadi perubahan 

kimiawi senyawa organik melalui kerja enzim yang dihasilkan mikroba (Sukaryana et al., 

2011). Pemanfaatan bakteri probiotik lignoselulolitik baik Bacillus substilis BR4LG, Bacillus 
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sp. BT3CL, dan Bacillus sp. BT8XY dalam meningkatkan produksi recahan karkas belum 

diperoleh, sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan. 

 

MATERI DAN METODE  

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei sampai dengan Juli 2021 di Farm Sesetan 

Fakultas Peternakan Universitas Udayana.  

Broiler  

Penelitian ini menggunakan 60 ekor broiler strain CP 707 produksi PT. Charoen 

Pokphand Indonesia Tbk umur satu hari dengan bobot badan berkisar antara 43,96 g ± 3,02 

tanpa dilakukan pemisahan antara jantan dan betina (unsexing). 

Ransum dan air minum 

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum yang diproduksi sendiri 

kemudian difermentasi menggunakan bakteri probiotik lignoselulolitik dan ransum komersial 

jenis 511 Bravo untuk umur 1-20 hari dan S12 G untuk umur 21-35 hari. Air minum yang 

diberikan adalah bersumber dari air sumur bor yang diberikan secara adlibitum. Ransum 

diberikan adlibitum pada fase starter dan diberikan dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari 

pada fase finisher. Komposisi bahan penyusun ransum penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 

dan kandungan nutrisi ransum setelah difermentasi dapat dilihat pada Tabel 2 untuk starter 

dan pada Tabel 3 untuk finisher. 

Tabel 1. Komposisi bahan penyusunan ransum broiler 

Bahan Pakan 
Komposisi (%) 

Starter Finisher 

Jagung Kuning 57 55 

Dedak Padi 14 18 

Tepung Kedelai 10 10 

Daun Kelor 5 10 

Tepung Ikan 12,5 5 

Premix 1 1,5 

Garam Dapur 0,5 0,5 

Total 100% 100% 

Sumber: Disusun berdasarkan standar NRC (1994) dan SNI (2006)  
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Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum starter broiler setelah difermentasi 

Kandungan nutrisi 
  Perlakuan  

RK RF0 RF1 RF2 RF3 
Bahan kering (%) 90,47 97,63 97,71 97,78 98,18 
Bahan organik (%) 92,24 89,46 89,40 89,40 88,76 
Abu (%) 7,76 10,54 10,60 10,60 11,24 

Protein Kasar (%) 26,77 19,96 20,37 21,16 20,31 
Serat Kasar (%) 3,42 4,06 2,60 2,48 2,76 

Lemak Kasar (%) 8,75 10,81 11,52 10,37 10,43 

Energi bruto (Kkal/g) 4,58 3,79 3,91 3,92 3,89 
Keterangan: RK: ransum komersial, RF0: ransum terfermentasi tanpa bakteri probiotik lignoselulolitik, RF1: 

ransum terfermentasi bakteri Bacillus subtilis BR4LG, RF2: ransum terfermentasi bakteri 
Bacillus sp. BT3CL dan RF3: ransum terfermentasi bakteri Bacillus sp. BT8XY.  

Sumber: Lisandy (unpublished) 
 

Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum finisher broiler setelah difermentasi 

Kandungan nutrisi 
 Perlakuan   

RK RF0 RF1 RF2 RF3 

Bahan kering (%) 87,31 96,87 97,70 97,31 97,63 

Bahan organik (%) 93,99 90,08 90,01 90,15 89,46 
Abu (%) 6,89 10,24 10,23 10,13 10,80 
Protein Kasar (%) 26,31 19,85 21,70 19,92 20,75 
Serat Kasar (%) 2,34 4,19 3,01 2,92 3,47 

Lemak Kasar (%) 7,07 9,86 7,92 8,81 9,02 

Energi bruto (Kkal/g) 4,82 4,00 3,76 4,01 3,95 
Keterangan: RK: ransum komersial, RF0: ransum terfermentasi tanpa bakteri probiotik lignoselulolitik, RF1: 

ransum terfermentasi bakteri Bacillus subtilis BR4LG, RF2: ransum terfermentasi bakteri 
Bacillus sp. BT3CL dan RF3: ransum terfermentasi bakteri Bacillus sp. BT8XY. 
Sumber: Gabrella (unpublished) 

 

Kandang dan perlengkapan 

Kandang yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang baterai koloni ya ng 

dibuat 20 petak dengan ukuran masing-masing panjang 80 cm, lebar 60 cm, dan tinggi 75 cm. 

Masing-masing petak kandang dilengkapi tempat pakan dan tempat air minum, lampu, 

dinding atau tirai kandang dan thermometer untuk mengetahui suhu kandang broiler. 

Peralatan yang digunakan yaitu timbangan kapasitas 10 kg, timbangan digital dengan 

kepekaan 100g, kantong plastik, label, tali raffia, isolasi, terpal, ember, pisau, talenan, 

nampan, dan alat tulis untuk mencatat data yang diperoleh.  

Metode 

Rancangan percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), dengan 5 perlakuan, 4 ulangan dan tiap ulangan terdiri atas 3 ekor ayam, sehingga 
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terdiri dari 20 unit percobaan dan total broiler yang digunakan adalah 60 ekor. Perlakuan 

ransum yang diberikan pada broiler adalah: 

RK : ransum komersial  

RF0 : ransum terfermentasi tanpa bakteri probiotik lignoselulolitik 

RF1 : ransum terfermentasi bakteri Bacillus subtilis BR4LG sebanyak 5%  

RF2 

RF3 

: 

: 

ransum terfermentasi bakteri Bacillus sp. BT3CL sebanyak 5%  

ransum terfermentasi bakteri Bacillus sp. BT8XY sebanyak 5%  

Pembuatan inokulum 

Isolat yang digunakan dalam pembuatan ransum broiler ini adalah bakteri probiotik 

lignoselulolitik hasil isolasi dari cairan rumen sapi bali dan rayap Mudita (2019) antara lain 

Bacillus subtilis BR4LG, Bacillus sp. BT3CL, Bacillus sp. BT8XY. Bakteri yang digunakan 

dalam penelitian ini terlebih dahulu dikultur pada medium pertumbuhan cair (Nutrisit Bort) 

dengan cara menginokulasikan 10% isolat bakteri dengan absorbansi 0,5 pada panjang 

gelombang (λ) 610 nm kemudian diinkubasi selama 3 hari. Medium yang digunakan dalam 

pembuatan inokulum adalah molasses 10%, Nutrisit Bort (NB) 1%, urea 0,5%, CMC 0,01%, 

pignox 0,15%, asam tanat 0,01%, garam dapur 0,25%, ZA 0,5% dan air sebagai pelengkap. 

Proses yang dilakukan dalam memproduksi inokulum adalah dengan cara mencampurkan 

10% kultur bakteri (sesuai dengan perlakuan) pada 90% medium inokulum dalam keadaan 

anaerob dengan tetap dialiri gas CO2, setelah itu diinkubasi pada suhu 37,5oC dengan waktu 

5-7 hari. 

Pembuatan ransum terfermentasi 

Metode pembuatan ransum terfermentasi yaitu dengan cara mengumpulkan bahan-

bahan pakan yang digunakan, serta mempersiapkan alat-alat seperti timbangan, wadah plastik 

dan baskom yang sudah diberi label perlakuan. Pencampuran ransum dilakukan dengan teknik 

silang yaitu menimbang terlebih dahulu bahan-bahan penyusun ransum. Penimbangan di 

mulai dari bahan yang jumlahnya paling banyak, dilanjutkan dengan bahan yang jumlahnya 

lebih sedikit. Bahan yang sudah ditimbang kemudian diaduk sampai rata dan homogen. 

Ransum yang telah homogen ditambahkan inokulum bakteri probiotik Bacillus subtilis 

BR4LG, Bacillus sp. BT3CL, Bacillus sp. BR8XY (sesuai perlakukan) masing-masing 

sebanyak 5% dari total ransum yang diproduksi dalam bentuk cair, kemudian ransum yang 

sudah ditambahkan bakteri dimasukkan kedalam kantong plastik yang selanjutnya akan 

difermentasi dalam keadaan anaerob selama 7 hari. Ransum yang sudah difermentasi, 
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dilanjutkan dengan proses pelleting dan pengeringan bertingkat dengan suhu 40C selama 

satu hari, 45C selama 2 hari dan 50C selama 2 hari. Setelah itu, dilaksanakan evaluasi 

ransum kualitas produk. Terakhir, ransum terfermentasi siap digunakan sesuai dengan 

kebutuhan ayam. 

Pemeliharaan  

Persiapan kandang dilakuan dua minggu sebelum penelitian. Persiapan dimulai dari 

pencucian kandang dan peralatannya dengan menggunakan desinfektan untuk membunuh 

penyakit, pemasangan tempat pakan dan minum serta pemberian alas dari sekam. DOC yang 

baru datang ditimbang untuk mengetahui bobot badan awal sebelum dimasukkan kedalam 

kandang. Sebanyak 20 unit lampu berdaya 40 Watt digunakan sebagai penerangan selama 24 

jam pada dua minggu pertama. Setelah dua minggu, lampu penerangan hanya digunakan pada 

malam hari. Penggantian air minum dilakukan setiap hari untuk menghindari timbulnya 

penyakit. Ransum diberikan mulai ayam berumur 1 hari sampai umur 35 hari dengan 

pemberian air minum secara adlibitum. Pengontrolan ayam dan kandang dilakukan setiap 

hari.  

Pengacakan ayam 

Pengacakan dilakukan pada saat sebelum penelitian dimulai, dengan cara memberi 

nomor pada kandang yang diurut 1 sampai 20. Untuk mendapatkan berat badan ayam yang 

homogen, maka semua ayam sebanyak 100 ekor ditimbang untuk mencari bobot badan rata-

rata (X) dan standar deviasinya, ayam yang digunakan adalah yang memiliki kisaran bobot 

badan rata-rata 43,96 g ± 3,02 sebanyak 60 ekor. Selanjutnya dilakukan pengacakan kandang 

untuk menentukan pemberian perlakuan. Pengacakan kandang dilakukan dengan cara 

pengundian dengan gulungan kertas yang berisi kode perlakuan yang diambil secara acak. 

Prosedur pemotongan dan perecahan 

Pengambilaan sampel dilakukan pada saat ayam berumur 35 hari sebanyak satu ekor 

ayam dengan berat badan yang mendekati rata-rata disetiap ulangan. Ayam yang dipotong 

sebanyak 20 ekor. Sebelum dipotong ayam dipuasakan selama 12 jam dan tetap diberi air 

minum, kemudian ayam dipotong dengan pisau kecil pada bagian Vena jugularis dan Arteri 

carotis di dasar rahang, tanpa memutuskan trakea dan ditampung darahnya. Setelah ayam 

mati dilanjutkan dengan pencabutan bulu, ayam direndam dalam air hangat dilakukan pada 

temperatur 50-54oC selama 30 detik (Soeparno, 2009). Dilanjutkan dengan pengeluaran 
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saluran pencernaan, organ dalam, pemotongan kaki, pemotongan kepala dan leher. Pemisahan 

karkas dan recahannya dikerjakan menurut USDA (1977) dalam Soeparno (2009).  

Variabel yang diamati 

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah: 

1. Berat karkas (g/ekor) 

Berat karkas diperoleh dari hasil dari penimbangan broiler setelah dipotong, 

dibersihkan dari non karkas. 

Berat karkas dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

          BK (g/ekor) = BH - BO  

Keterangan: 

BK  = Berat karkas (g/ekor) 

BH  = Berat hidup (g/ekor)  

BO  = Berat organ kepala, kaki, bulu, darah, dan isi perut (g/ekor) 

 

2. Persentase karkas 

Peresentase karkas diperoleh dengan membandingkan berat karkas dengan 

berat hidup dikalikan 100% (Bundy dan Diggins, 1960).  

 Persentase karkas = x  100% 

3. Persentase recahan karkas 

Recahan karkas diperoleh dari karkas utuh yang direcah menjadi lima bagian 

yaitu dada, punggung, sayap, paha dan betis. Selanjutnya masing-masing recahan 

karkas ditimbang untuk mengetahui beratnya dan dibandingkan dengan berat karkas 

dikalikan 100% (Bundy dan Diggins, 1960).  

 

a. Persentase dada 

Berat dada diperoleh dengan cara menimbang bagian karkas yang diambil 

pada daerah scapula sampai bagian tulang dada (g). Persentase berat dada terhadap 

berat karkas diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

Persentase dada = x 100% 

b. Persentase punggung 
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Berat punggung diperoleh dengan cara menimbang berat karkas yang diambil 

pada daerah tulang belakang sampai tulang panggul (g). Persentase berat punggung 

terhadap berat karkas diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

Persentase punggung = x 100% 

c. Persentase sayap  

Berat sayap diperoleh dengan cara menimbang bagian karkas yang diambil 

pada daerah persendian antara lengan atas dengan scapula (g). Persentase berat sayap 

terhadap berat karkas diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

Persentase sayap = x 100% 

d. Persentase paha 

Berat pahadiperoleh dengan cara menimbang bagian karkas yang diambil 

pada daerah tulang paha dan dipisahkan dengan persendian pinggul (g). Persentase 

berat paha terhadap berat karkas diperoleh dengan rumus sebagai berikut:  

Persentase paha =  x 100% 

e. Persentase betis 

Berat betis diperoleh dengan cara menimbang bagian karkas yang diambil pada 

daerah tulang femur dan tulang tabia (g). Persentase berat betis terhadap berat karkas 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut:  

Persentase betis =  x 100% 

 

Analisis data 

Data yang telah diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan sidik ragam, 

apabila rataan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) pada variabel, maka analisis akan 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Steel and Torrie, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian recahan karkas broiler yang diberi ransum terfermentasi 

bakteri probiotik lignoselulolitik dapat dilihat pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Berat karkas, persentase karkas, persentase dada, persentase punggung, 

persentase sayap, persentase paha dan persentase betis broiler yang diberi 

ransum terfermentasi bakteri probiotik lignoselulolitik. 

Variabel 
Perlakuan 1) SEM2) 

RK  RF0 RF1 RF2 RF3 

Berat Karkas (g) 1251,75a 3) 319,50d 568,00b 486,00c 535,00bc 21,37 

Persentase Karkas 73,21a  64,02a 65,39a 63,38a 64,94a 3,53 

Persentase Dada 40,64a 30,38c 34,72b 32,97bc 32,48bc 1,22 

Persentase Punggung 16,62b 22,58a 21,61a 21,18a 21,52a 1,00 

Persentase Sayap 10,65b 14,49a 11,70b 14,25a 14,07a 0,57 

Persentase Paha 19,77a 19,69a 16,07b 16,62b 17,91ab 0,79 

Persentase Betis 12,33a 12,87a 15,90a 14,98a 14,00a 0,91 

Keterangan: 
1) Ransum RK  : ransum komersial  

Ransum RF0 : ransum terfermentasi tanpa bakteri probiotik lignoselulolitik 
Ransum RF1 : ransum terfermentasi bakteri Bacillus subtilis BR4LG 
Ransum RF2 : ransum terfermentasi bakteri Bacillus sp. BT3CL 

Ransum RF3 : ransum terfermentasi bakteri Bacillus sp. BT8XY 
2) SEM “Standar Error of the Treatment Means” 

3) Nilai dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda nyata (P<0,05) 
 

Berat karkas 

Rataan berat karkas broiler umur 35 hari pada perlakuan RF0 sebagai kontrol adalah 

319,50 g/ekor. Perlakuan RF1, RF2 dan RF3 menghasilkan rataan berat karkas sebesar 

568,00g/ekor, 486,00 g/ekor dan 535,00 g/ekor nyata (P<0,05) lebih tinggi masing-masing 

77,78%, 52,11% dan 67,45% dibandingkan perlakuan RF0. Berdasarkan hasil dari ketiga 

perlakuan yang menggunakan bakteri, perlakuan RF1 mempunyai berat karkas yang pa ling 

tinggi, yaitu 16,87% nyata lebih tinggi (P<0,05) dari perlakukan RF2 dan 6,17% tidak nyata 

(P>0,05) dibandingkan perlakukan RF3. Namun jika dibandingan dengan perlakuan RK yang 

mempunyai rataan berat karkas 1251,75 g/ekor, perlakuan RF0, RF1, RF2 dan RF3 berat 

karkasnya 74,48%, 54,62%, 61,17% dan 57,26% nyata lebih rendah (P<0,05) dari perlakuan 

RK.  

Pemberian ransum terfermentasi bakteri Bacillus subtilis BR4LG (RF1), Bacillus sp. 

BT3CL (RF2) dan Bacillus sp. BT8XY (RF3) (Tabel 4.) menghasilkan rataan berat karkas 

nyata (P<0,05) lebih tinggi dari perlakuan RF0. Berdasarkan hasil dari ketiga perlakuan yang 

menggunakan bakteri, perlakuan RF1 mempunyai berat karkas yang paling tinggi. Namun 

jika dibandingan dengan perlakuan RK, perlakuan RF0, RF1, RF2 dan RF3 berat karkasnya 

nyata (P<0,05) lebih rendah dari perlakuan RK. Hal ini mengindikasikan bahwa broiler yang 
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diberikan ransum terfermentasi bakteri probiotik lignoselulolitik memberikan hasil yang lebih 

baik dari perlakuan RF0.  Berat karkas yang rendah pada perlakuan RF0 diduga disebabkan 

oleh peniadaan penambahan bakteri probiotik lignoselulolitik yang menyebabkan populasi 

bakteri pathogen pada saluran pencernaan broiler menjadi tinggi sehingga berpengaruh 

terhadap resiko infeksi dan meningkatkan deposisi lemak pada saluran cerna sehingga akan 

menurunkan suplai nutrisi yang digunakan untuk produksi daging.  

 Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 4.) perlakuan RF1 menghasilkan berat karkas 

tertinggi dari ketiga perlakuan yang menggunakan bakteri, hal dapat disebabkan oleh bakteri 

Bacillus subtilis BR4LG mempunyai kemampuan yang tinggi dalam mendegradasi lignin dan 

termasuk jenis bakteri proteolitik yang mempunyai kemampuan tinggi dalam mendegradasi 

protein sehingga dapat memacu pertumbuhan ternak (Mudita, 2019). Jika dibandingkan 

dengan perlakuan yang diberikan ransum komersial (RK), perlakuan RF1, RF2 dan RF3, 

rendahnya berat karkas yang dihasilkan diduga disebabkan oleh kandungan nutrisi terutama 

protein ransum terfermentasi bakteri probiotik lignoselulolit ik yang lebih rendah dari ransum 

komersial dan ransum terfermentasi bakteri probiotik lignoselulolitik mempunyai pH yang 

tinggi yaitu 4,17-4,40 pada ransum fase starter (Setyawati, unpublished). Tingkat keasaman 

yang tinggi ini menyebabkan ransum kurang pa latabel sehingga rata-rata konsumsi ransum 

menjadi rendah (Mario, unpublished). 

 Berat karkas berdasarkan standar SNI (2009) dibedakan menjadi 3 kategori yaitu, 

ukuran kecil 0,8-1 kg, ukuran sedang 1-1,3 kg, ukuran besar 1,2-1,5 kg. Berdasarkan katagori 

tersebut, broiler yang diberi perlakuan ransum terfermentasi bakteri probiotik lignoselulolitik 

pada penelitian belum mampu menghasilkan berat karkas sesuai dengan katagori standar yang 

ditetapkan oleh SNI. Perbedaan berat karkas ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

umur, jenis konsumsi, berat potong, jumlah lemak, kualitas (kandungan nutrisi) dan kuantitas 

(jumlah konsumsi) ransum (Akhadiarto, 2002).  

Persentase karkas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan persentase karkas broiler umur 35 hari 

pada perlakuan (RF0) sebagai kontrol adalah 64,02%. Perlakuan RF1, RF2, dan RF3 

menghasilkan persentase karkas sebesar 65,39%, 63,38% dan 64,94% tidak nyata (P>0,05) 

masing-masing 2,13%, 1,01% dan 1,43% daripada perlakuan RF0. Jika dibandingkan dengan 

perlakuan RK yang mempunyai rataan persentase karkas 73,21%, perlakuan RF0, RF1, RF2 
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dan RF3 persentase karkasnya masing-masing 12,55%, 11,96%, 15,51% dan 12,74% tidak 

nyata (P>0,05) lebih rendah dari perlakuan RK.  

 Hasil ini menunjukkan secara statistik keseluruhan hasil penelitian tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05). Hal ini menunjukan persentase karkas yang dihasilkan relatif hampir sama. 

Hal ini menunjukkan pemanfaatan probiotik mampu menghasilkan persentase karkas yang 

tidak berbeda dengan pemberian ransum komersial, walaupun secara kuantitatif menunjukkan 

nilai yang lebih rendah. Hasil ini juga menunjukkan walaupun ransum terfermentasi probiotik 

lignoselulolitik bersifat kurang palatable, namun mempunyai kualitas yang baik sehingga 

tetap mampu mensuplai nutrien berkualitas sehingga proses pencernaan maupun metabolisme 

ternak menjadi lebih baik. Pada dasarnya, persentase karkas berbanding lurus dengan berat 

badan, semakin meningkat berat badan ternak maka persentase karkas ternak cenderung 

meningkat (Djanah, 1991). Persentase karkas sangat erat kaitannya dengan umur, jenis 

kelamin dan berat hidup ternak (Soeparno, 2009). Peningkatan persentase karkas dapat terjadi 

karena semakin banyak nutrisi yang dapat dimanfaatkan tubuh ternak dan proses metabolisme 

dalam tubuh berjalan dengan baik.  

 Nort dan Bell (1990) menyatakan bahwa persentase normal karkas adalah 65-75% dari 

berat badan. Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 4.) menunjukan rata-rata persentase karkas 

berkisar antara 63,38–73,21%. Hasil ini menunjukan bahwa perlakuan RF0, RF2 dan RF3 

belum mampu memenuhi kisaran normal persentase karkas. Rendahnya persentase karkas 

yang dihasilkan disebabkan oleh berat potong dan berat karkas yang rendah pula. Sedangkan 

dari ketiga perlakuan yang menggunakan bakteri perlakuan RF1 mempunyai persentase 

karkas secara kuantitatif yang paling tinggi. Hal ini mungkin disebabkan karena bakteri 

Bacillus subtilis BR4LG mempunyai kemampuan menghasilkan aktivitas enzim ligninase 

yang tinggi (Mudita, 2019), sehingga akan dapat memecah ikatan dari komponen lignin dalam 

ransum, yang mengakibatkan ransum menjadi lebih mudah dicerna dan diserap oleh ternak 

unggas. 

Recahan karkas 

Persentase dada  

Hasil penelitian menunjukan bahwa rataan persentase dada broiler umur 35 hari pada 

dan RF0 sebagai kontrol adalah 30,38% (Tabel 4.). Perlakuan RF1 mempunyai rataan 

persentase dada sebesar 34,72% nyata (P<0,05) lebih tinggi 14,27% dari perlakukan RF0, 

sedangkan perlakuan RF2 dan RF3 mempunyai rataan persentase dada sebesar 32,97% dan 
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32,48% tidak nyata (P>0,05) lebih tinggi masing-masing 8,51% dan 6,91% dari perlakukan 

RF0. Berdasarkan hasil dari ketiga perlakuan yang menggunakan bakteri, perlakuan RF1 

mempunyai persentase dada yang paling tinggi, yaitu 5,31% dan 6,88% tidak nyata (P>0,05) 

lebih tinggi dari perlakuan RF2 dan RF3. Namun jika dibandingkan dengan perlakuan RK 

yang mempunyai rataan persentase dada 20,64%, perlakuan RF0 25,24%, nyata (P<0,05) 

lebih rendah, sedangkan perlakuan RF1, RF2 dan RF3 persentase dadanya masing-masing 

25,24%, 17,06%, 23,27% dan 25,11% tidak nyata (P>0,05) lebih rendah dari perlakuan RK.  

Peningkatan persentase dada pada perlakuan yang diberikan perlakuan ransum 

terfermentasi bakteri probiotik lignoselulolitik diduga disebabkan oleh adanya populasi 

bakteri, aktivitas enzim (ligninase, endoglukanase, eksoglukanase, dan xylanase) yang dapat 

meningkatkan degradasi subtrat sehingga proses pencernaan pakan berlangsung dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 4.) rataan persentase dada berkisar antara 30,38-40,64%. 

Menurut Tatli et al. (2007) dalam kondisi lingkungan yang baik, normalnya persentase dada 

berkisar 35% jika dibandingkan dengan recahan komersial lain. Hal ini menunjukan bahwa 

semua broiler yang diberikan perlakuan ransum terfermentasi belum memenuhi kisaran 

normal persentase dada. 

Perbedaan persentase dada dapat disebabkan oleh adanya perbedaan berat karkas yang 

dihasilkan pada setiap perlakuan sebagai respon pasokan nutrien yang berasal dari jumlah 

ransum yang dikonsumsi serta dicerna oleh ternak sehingga akan mempengaruhi berat dada 

yang dihasilkan. Bagian dada merupakan komponen karkas yang menghasilkan daging paling 

tinggi dan paling mahal, sehingga dapat dijadikan acuan dalam menilai kualitas daging 

(Massoslo et al., 2016; Londok dan Rompis 2018). 

Persentase punggung 

Rataan persentase punggung broiler umur 35 hari pada perlakuan RF0 sebagai kontrol 

adalah 22,58% (Tabel 4.). Perlakuan RF1, RF2 dan RF3 mempunyai rataan persentase 

punggung sebesar 21,61%, 21,18% dan 21,52% tidak nyata (P<0,05) lebih rendah masing-

masing 4,45%, 6,57% dan 4,93% dari perlakukan RF0. Jika dibandingkan dengan perlakuan 

RK yang mempunyai rataan persentase punggung 16,62%, perlakuan RF0, RF1, RF2 dan RF3 

persentase punggungnya masing-masing 35,85%, 30,06%, 27,47% dan 29,47% nyata 

(P<0,05) lebih tinggi dari perlakuan RK. Hasil ini menunjukan bahwa perlakuan RF0 

mempunyai persentase punggung paling tinggi dari semua perlakuan. Hal ini menunjukan 

bahwa pemberian ransum terfermentasi mampu meningkatkan persentase recahan karkas pada 
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bagian punggung. Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 4.) rataan persentase punggung berkisar 

antara 16,62-22,58%.  

Punggung merupakan komponen utama pembentuk kerangka tulang belakang yang 

tersusun atas tulang yang pertumbuhannya konstan, sebagian besar dipengaruhi oleh umur 

dan kondisi lingkungan terutama pasokan nutrisi dari pakan. Bagian punggung bukan tempat 

utama deposisi otot daging, sehingga persentase dagingnya relatif kecil (Ilham, 2012). Hasil 

penelitian ini diperkuat oleh Soeparno (2009) yang menyatakan bahwa pada bagian tubuh 

ternak seperti kepala, leher, sayap, punggung dan kaki tersusun atas banyak tulang, 

persentasenya akan menurun dengan bertambahnya umur ayam karena pertumbuhannya pada 

ayam dewasa konstan.  

Persentase sayap 

Rataan persentase sayap yang dihasilkan broiler umur 35 hari pada perlakuan RF0 

sebagai kontrol adalah 22,58% (Tabel 4.). Perlakuan RF1, RF2 dan RF3 menghasilkan rataan 

persentase sayap sebesar 11,70%, 14,25% dan 14,07%, dimana perlakuan RF1 23,80% nyata 

(P<0,05) lebih rendah daripada perlakuan RF0. Sedangkan perlakuan RF2 dan RF3 masing-

masing 1,63% dan 2,99% tidak nyata (P>0,05) lebih rendah dari perlakuan RF0. Jika 

dibandingkan dengan perlakuan RK yang mempunyai rataan persentase sayap 10,65%, 

perlakuan RF0, RF2 dan RF3 berturut-turut 36,04% 33,86% dan 32,10% nyata (P<0,05) lebih 

tinggi dan perlakuan RF1 26,49% tidak nyata (P<0,05) lebih rendah dari perlakuan RK.  

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 4.) diperoleh rataan persentase sayap berkisar 

antara 10,65-14,49%. Hasil ini menunjukan nilai yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

hasil penelitian Kertiyasa et al. (2020) bahwa persentase recahan pada bagian sayap broiler 

yang diberi inokulan probiotik bakteri Bacillus sp. strain BT3CL atau Bacillus subtilis strain 

BR2CL pada air minum sebesar 8,708-9,16%. Bagian sayap broiler didominasi oleh tulang 

dengan produksi daging yang rendah, sehingga meningkatnya umur broiler akan terjadi 

penurunan persentase. Sesuai dengan Ariawan et al. (2016) bagian sayap kurang berpotensi 

dalam menghasilkan daging karena didominasi tersusun atas tulang. Komponen tulang adalah 

komponen yang masak dini sehingga ransum dan zat-zat nutrisi makanan berupa protein, 

energi dan mineral yang dikonsumsi oleh ayam akan dimanfaatkan untuk pembentukan tulang 

pada masa awal pertumbuhan.   
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Persentase paha 

Hasil penelitian menunjukkan rataan persentase paha broiler umur 35 hari pada 

perlakuan RF0 sebagai kontrol adalah 19,69% (Tabel 4.).  Perlakuan RF1 dan RF2 

menghasilkan rataan persentase paha sebesar 16,07% dan 16,62% nyata (P<0,05) lebih rendah 

22,51% dan18,46% dari perlakuan RF0, sedangkan perlakuan RF3 menghasilkan rataan 

persentase paha sebesar 17,91% tidak nyata (P<0,05) lebih rendah 9,90% dari perlakuan RF0. 

Hasil ini menunjukan perlakuan RF0 mempunya i persentase paha paling tinggi dari semua 

perlakuan fermentasi. Namun jika dibandingkan dengan perlakuan RK yang mempunyai 

rataan persentase paha sebesar 19,77%, perlakuan RF0 dan RF3 menunjukan 0,43% dan 

10,37% tidak nyata (P>0,05) lebih rendah dari perlakuan RK. Sedangkan perlakuan RF1 dan 

RF2 secara berturut-turut 23,04% dan 18,97% nyata (P<0,05) lebih rendah dari perlakuan RK. 

Hal ini menunjukan bahwa pemanfaatkan bakteri probiotik lignoselulolitik pada 

fermentasi ransum belum mampu meningkatkan berat bagian paha sehingga mempengaruhi 

persentase yang dihasilkan. Diduga pula karena kandungan mineral, kalsium dan fosfor pada 

bakteri probiotik lignoselulolitik ini belum bekerja maksimal sehingga belum mampu 

meningkatkan berat daging dan tulang broiler. Perbedaan persentase paha ini dapat 

disebabkan oleh berat karkas yang dihasilkan pada setiap perlakuan berbeda. Sesuai dengan 

Fawwad et al. (2006), besaran bobot akhir ternak akan mempengaruhi tinggi rendahnya 

proporsi daging yang dihasilkan. Paha adalah komponen karkas yang menghasilkan daging 

terbanyak kedua setelah dada, pertumbuhannya juga dipengaruhi oleh kandungan protein pada 

pakan (Resnawati, 2004).  

Persentase betis 

Rataan persentase betis yang dihasilkan broiler umur 35 hari pada perlakuan RF0 

sebagai kontrol adalah 12,87% (Tabel 4.). Perlakuan RF1, RF2, dan RF3 menghasilkan 

persentase karkas sebesar 15,90%, 14,98% dan 14,00% tidak nyata (P>0,05) masing-masing 

23,56%, 16,41% dan 8,76% daripada perlakuan RF0. Jika dibandingkan dengan perlakuan 

RK yang mempunyai persentase betis sebesar 12,33%, perlakuan RF0, RF1, RF2 dan RF3 

persentase betisnya masing-masing 4,42%, 22,50%, 21,56% dan 13,57% tidak nyata (P>0,05) 

lebih tinggi dari perlakuan RK. Secara statistik keseluruhan hasil penelitian tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05).  

Hal ini dapat disebabkan oleh jumlah ransum dan nutrisi dikonsumsi dengan jumlah 

yang sama, diduga enzim fitase yang dihasilkan relatif sama dalam menyerap nutrisi, 
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sehingga belum mampu berpengaruh nyata terhadap ketersediaan asam amino yang 

digunakan untuk sintesis protein daging betis. Asam amino ini lebih aktif digunakan untuk 

berjalan dan tenaga untuk bergerak (Kertiyasa et al., 2020). Paha tumbuh lebih awal daripada 

bagian lainnya sehingga otot pada bagian paha diduga telah mencapai pertumbuhan yang 

maksimal sehingga dihasilkan berat paha yang sama (Swatland, 1984). Dikatakan pula oleh 

Moran (1995) ransum adalah faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan pada paha dari 

karkas broiler.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ransum 

terfermentasi bakteri probiotik lignoselulolitik sebanyak 5% dapat meningkatkan berat karkas 

dan persentase dada, namun belum mampu meningkatkan persentase punggung, sayap dan 

paha dari perlakuan pemberian ransum terfermentasi tanpa bakteri probiotik lignoselulolitik. 

Bila dibandingkan dengan pemberian ransum komersial, pemberian ransum terfermentasi 

menghasilkan berat karkas, persentase dada dan paha yang lebih rendah serta persentase 

punggung dan sayap yang lebih tinggi. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut 

mengenai formulasi ransum terfementasi bakteri probiotik lignoselulolitik, karena ransum 

yang diproduksi mempunyai palatabilitas rendah sehingga berat karkas dan persentase karkas 

serta recahan karkasnya menjadi rendah. Disarankan juga untuk dilakukan penelitian lebih 

lanjut terkait dengan dosis penggunaan bakteri probiotik lignoselulolitik yang berbeda agar 

dapat mengetahui standar optimalnya dan dapat meningkatkan berat karkas dan persentase 

karkas serta recahan karkasnya. 
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